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This article aims to analyze the integration of Islamic educational values 

in community service programs based on religious literacy within the 

pesantren environment. The main focus of this study is how fundamental 

Islamic educational values such as tawhid, morality, justice, social 

responsibility, and religious moderation are internalized through structured 

and sustainable religious literacy activities. The research method employed 

is library research by examining books, journal articles, research reports, 

and policy documents relevant to Islamic education, religious literacy, 

community service, and the pesantren education system. The results 

indicate that pesantren possess strong social, cultural, and religious capital 

to integrate Islamic educational values into community service programs. 

Systematically designed religious literacy programs are proven to 

strengthen Islamic understanding among students and surrounding 

communities, enhance critical awareness of contemporary religious issues, 

and build moderate and inclusive religious character. The integration of 

Islamic educational values through religious literacy also contributes to 

strengthening the role of pesantren as a center for community 

empowerment based on the values of Islam as rahmatan lil ‘alamin.. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam program pengabdian masyarakat berbasis literasi keagamaan 

di lingkungan pesantren. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana 

nilai-nilai fundamental pendidikan Islam seperti tauhid, akhlak, keadilan, 

tanggung jawab sosial, dan moderasi beragama diinternalisasikan melalui 

kegiatan literasi keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah library research dengan menelaah buku, 

artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang relevan 

dengan pendidikan Islam, literasi keagamaan, pengabdian masyarakat, dan 

sistem pendidikan pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pesantren memiliki modal sosial, kultural, dan religius yang kuat untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam program pengabdian 

masyarakat. Program literasi keagamaan yang dirancang secara sistematis 

terbukti mampu memperkuat pemahaman keislaman santri dan masyarakat 

sekitar, meningkatkan kesadaran kritis terhadap isu-isu keagamaan 

kontemporer, serta membangun karakter religius yang moderat dan 

inklusif. Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam melalui literasi keagamaan 

juga berkontribusi pada penguatan peran pesantren sebagai pusat 

pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin. 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Pengabdian Masyarakat, Literasi Keagamaan 

(*) Corresponding Author: musthafabashir@gmail.com 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

individu dan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, 

dan keadilan sosial.(Dewi and Mukhlis 2022) Dalam konteks Indonesia, pendidikan 

Islam tidak hanya berlangsung di lembaga formal, tetapi juga berkembang kuat 
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melalui institusi pesantren yang telah berakar secara historis dan kultural.(Rasyidi 

and Ansyari 2022) Pesantren tidak sekadar menjadi pusat transmisi ilmu keislaman, 

tetapi juga berfungsi sebagai agen transformasi sosial di tengah masyarakat. Fungsi 

ini menjadikan pesantren relevan dalam pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat berbasis nilai-nilai Islam. Pengabdian masyarakat dalam perspektif 

pendidikan Islam dipahami sebagai manifestasi nyata dari ajaran amar ma’ruf nahi 

munkar. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pengabdian 

masyarakat menjadi sebuah keniscayaan. 

Literasi keagamaan merupakan salah satu pendekatan strategis dalam 

memperkuat pengabdian masyarakat di lingkungan pesantren. Literasi keagamaan 

tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca teks-teks keagamaan, tetapi 

juga mencakup pemahaman, penafsiran, dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam 

dalam kehidupan sosial.(Firmansyah 2025) Dalam era globalisasi dan disrupsi 

informasi, tantangan literasi keagamaan semakin kompleks karena masyarakat 

dihadapkan pada banjir informasi keagamaan yang tidak selalu valid. Pesantren 

dengan otoritas keilmuan dan moralnya memiliki posisi strategis untuk menjadi 

rujukan literasi keagamaan yang autentik. Melalui program pengabdian 

masyarakat, pesantren dapat memperluas jangkauan literasi keagamaan kepada 

masyarakat luas. Hal ini memperkuat peran pesantren sebagai benteng moral dan 

intelektual umat. 

Nilai-nilai pendidikan Islam seperti tauhid, akhlak, keadilan, ukhuwah, dan 

tanggung jawab sosial merupakan fondasi utama dalam setiap aktivitas pendidikan 

dan pengabdian. Nilai tauhid menegaskan orientasi ketuhanan dalam setiap 

tindakan manusia. Nilai akhlak mengarahkan perilaku individu agar selaras dengan 

ajaran Islam. Nilai keadilan dan ukhuwah mendorong terciptanya hubungan sosial 

yang harmonis dan inklusif. Sementara itu, tanggung jawab sosial menuntut 

keterlibatan aktif umat Islam dalam menyelesaikan persoalan masyarakat. Integrasi 

nilai-nilai ini dalam program pengabdian masyarakat menjadi indikator 

keberhasilan pendidikan Islam yang kontekstual. 

Pengabdian masyarakat berbasis pesantren memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan model pengabdian pada umumnya. Pesantren tidak hanya 

mengandalkan pendekatan akademik, tetapi juga pendekatan kultural dan spiritual. 

Kedekatan emosional antara pesantren dan masyarakat sekitar menjadi modal sosial 

yang sangat berharga.(Mukhlis, Basari, and Fitri Handayani 2023) Hubungan ini 

memungkinkan proses internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung secara alami dan 

berkelanjutan. Melalui kegiatan literasi keagamaan, pesantren dapat membangun 

kesadaran keagamaan masyarakat secara persuasif. Hal ini memperkuat legitimasi 

sosial pesantren sebagai institusi pendidikan Islam. 

Perkembangan isu-isu keagamaan kontemporer seperti radikalisme, 

intoleransi, dan degradasi moral menuntut respons yang serius dari lembaga 

pendidikan Islam.(Nabriz, Jailani, and Sbaihat 2023) Pesantren sebagai pusat 

pendidikan keislaman dituntut untuk tidak bersikap pasif. Program pengabdian 

masyarakat berbasis literasi keagamaan menjadi salah satu solusi strategis untuk 

menjawab tantangan tersebut. Literasi keagamaan yang moderat dan berimbang 

dapat menjadi instrumen pencegah penyimpangan pemahaman keagamaan. Dalam 

konteks ini, integrasi nilai-nilai pendidikan Islam menjadi kunci utama keberhasilan 

program. 
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Selain itu, tuntutan Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi dosen dan mahasiswa 

pesantren atau perguruan tinggi berbasis pesantren semakin menguatkan urgensi 

pengabdian masyarakat.(Mukhlis, Huda, and Hermina 2025a) Pengabdian 

masyarakat tidak boleh dipahami sebagai kegiatan seremonial semata. Kegiatan ini 

harus dirancang berbasis kebutuhan nyata masyarakat dan berlandaskan nilai-nilai 

Islam yang substantif. Literasi keagamaan menjadi jembatan antara teks keagamaan 

dan realitas sosial. Dengan demikian, pengabdian masyarakat berbasis pesantren 

dapat memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan. 

Transformasi sosial melalui pesantren hanya dapat terwujud apabila nilai-

nilai pendidikan Islam diintegrasikan secara konsisten dalam setiap program. 

Integrasi tersebut mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

program pengabdian masyarakat. Tanpa integrasi nilai yang jelas, program 

pengabdian berpotensi kehilangan arah dan substansi. Oleh karena itu, kajian 

akademik mengenai integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pengabdian 

masyarakat berbasis literasi keagamaan menjadi sangat penting. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan 

model pengabdian masyarakat pesantren. 

Literature Review 

Konsep pendidikan Islam secara teoretis berakar pada ajaran Al-Qur’an dan 

Sunnah yang menekankan keseimbangan antara aspek spiritual, intelektual, dan 

sosial. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencetak individu yang cerdas 

secara kognitif, tetapi juga berakhlak mulia dan bertanggung jawab sosial.(Tanuri 

2025) Para pemikir pendidikan Islam menegaskan bahwa pendidikan harus 

berorientasi pada pembentukan insan kamil. Dalam konteks ini, nilai-nilai 

pendidikan Islam menjadi landasan utama dalam setiap aktivitas pendidikan. Nilai 

tersebut harus diinternalisasikan melalui proses pembelajaran dan pengabdian. 

Pesantren dipandang sebagai institusi yang konsisten menjaga prinsip ini. 

Literasi keagamaan dalam perspektif pendidikan Islam memiliki makna 

yang luas dan mendalam. Literasi keagamaan mencakup kemampuan memahami 

teks, konteks, dan praksis ajaran agama. Beberapa studi menegaskan bahwa literasi 

keagamaan yang baik dapat meningkatkan sikap moderat dan toleran.(Kuswianto 

and Ariyanti 2025) Literasi keagamaan juga berfungsi sebagai alat kritis untuk 

menyaring informasi keagamaan yang beredar di ruang publik. Dalam lingkungan 

pesantren, literasi keagamaan dikembangkan melalui kajian kitab, diskusi, dan 

praktik sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki ekosistem literasi 

yang kuat. 

Pengabdian masyarakat dalam tradisi Islam sejatinya merupakan 

implementasi dari nilai ibadah sosial. Konsep khidmah dan dakwah bil hal menjadi 

dasar teologis pengabdian masyarakat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pengabdian masyarakat berbasis nilai keagamaan lebih mudah diterima oleh 

masyarakat.(Mabruri, Amin, and Ikhya Fitria Khasanah 2025) Hal ini karena 

pendekatan religius memiliki kedekatan emosional dengan kehidupan masyarakat. 

Pesantren memanfaatkan pendekatan ini dalam berbagai program sosial dan 

pendidikan. Dengan demikian, pengabdian masyarakat pesantren memiliki 

karakteristik yang khas. 

Sejumlah penelitian menyoroti peran pesantren dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui pendidikan dan dakwah. Pesantren tidak hanya berfokus pada 
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pendidikan santri, tetapi juga aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.(Nadrah, 

Alwahid, and Asmahasanah 2025) Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa 

pesantren mampu meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sekitar. Program-

program seperti pengajian, pelatihan keterampilan, dan literasi keagamaan menjadi 

instrumen utama. Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam program tersebut 

menjadi faktor penentu keberhasilan. Hal ini memperkuat argumen pentingnya 

penelitian ini. 

Penelitian lain menekankan pentingnya moderasi beragama dalam 

pendidikan Islam kontemporer. Moderasi beragama dipahami sebagai sikap adil, 

seimbang, dan toleran dalam beragama. Literasi keagamaan yang moderat menjadi 

sarana efektif untuk menanamkan nilai tersebut. Pesantren sebagai pusat 

pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menyebarkan moderasi beragama. 

Melalui pengabdian masyarakat, pesantren dapat memperluas dampak pendidikan 

moderasi. Ini menjadi relevan dalam konteks masyarakat multikultural. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research. Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada analisis konseptual 

dan teoretis terkait integrasi nilai-nilai pendidikan Islam.(Sari and Mulyani 2024) 

Library research memungkinkan peneliti untuk menggali gagasan, konsep, dan 

temuan penelitian terdahulu secara mendalam. Sumber data utama berasal dari 

buku-buku pendidikan Islam, jurnal ilmiah, prosiding, dan dokumen kebijakan. 

Selain itu, laporan penelitian terkait pesantren dan literasi keagamaan juga 

dijadikan rujukan. Pendekatan ini dinilai relevan dengan tujuan penelitian. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang 

sistematis. Peneliti mengidentifikasi kata kunci yang relevan dengan topik 

penelitian. Literatur yang dipilih diseleksi berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan 

kemutakhiran. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai dengan tema 

penelitian. Klasifikasi ini memudahkan proses analisis dan sintesis data. Dengan 

demikian, hasil penelitian memiliki landasan teoretis yang kuat. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis). Teknik 

ini digunakan untuk mengkaji makna, pola, dan kecenderungan dalam literatur yang 

dianalisis. Peneliti menelaah bagaimana konsep pendidikan Islam, literasi 

keagamaan, dan pengabdian masyarakat dibahas dalam berbagai sumber. Hasil 

analisis kemudian disintesis untuk membangun kerangka konseptual integrasi nilai-

nilai pendidikan Islam. Proses ini dilakukan secara kritis dan reflektif. Validitas 

data dijaga melalui triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi besar 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam program pengabdian 

masyarakat. Nilai tauhid menjadi landasan spiritual dalam setiap aktivitas 

pengabdian.(Yusran and Effendi 2024) Nilai akhlak tercermin dalam sikap santun 

dan etis para pelaksana program. Nilai keadilan diwujudkan melalui pendekatan 

inklusif kepada seluruh lapisan masyarakat. Nilai tanggung jawab sosial 

mendorong keterlibatan aktif pesantren dalam menyelesaikan masalah masyarakat. 

Integrasi nilai-nilai ini memperkuat legitimasi program pengabdian. 

Literasi keagamaan berperan sebagai media utama dalam internalisasi nilai-

nilai pendidikan Islam. Melalui kegiatan literasi, masyarakat tidak hanya 
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memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga pemahaman kontekstual.(Rusydi, 

Khalidi, and Najirah 2025) Program literasi keagamaan di pesantren mencakup 

pengajian, diskusi tematik, dan pendampingan sosial. Kegiatan ini dirancang untuk 

menjawab kebutuhan nyata masyarakat. Dengan demikian, literasi keagamaan 

menjadi sarana transformasi sosial. Pesantren berfungsi sebagai pusat rujukan 

keagamaan yang moderat. 

No 
Nilai Pendidikan 

Islam 

Bentuk Literasi 

Keagamaan 

Dampak pada 

Masyarakat 

1 Tauhid Pengajian Aqidah Penguatan keimanan 

2 Akhlak Kajian Etika Islam Perilaku sosial positif 

3 Keadilan 
Diskusi Sosial 

Keagamaan 
Kesadaran keadilan 

4 Moderasi Dialog Keagamaan Sikap toleran 

 

Pembahasan tabel di atas menunjukkan bahwa setiap nilai pendidikan Islam 

dapat diintegrasikan secara konkret melalui kegiatan literasi keagamaan yang 

terstruktur dan berkelanjutan.(Mukhlis, Huda, and Hermina 2025b) Integrasi ini 

tidak bersifat simbolik, melainkan terimplementasi dalam aktivitas nyata yang 

menyentuh kehidupan masyarakat pesantren dan lingkungan sekitarnya. Literasi 

keagamaan berfungsi sebagai medium utama untuk mentransformasikan nilai 

abstrak menjadi praktik sosial. Pesantren memiliki keunggulan dalam 

menjembatani teks keagamaan dengan realitas sosial masyarakat. Proses ini 

berlangsung secara persuasif, dialogis, dan kontekstual. Dengan demikian, integrasi 

nilai pendidikan Islam menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Nilai tauhid menjadi fondasi utama dalam seluruh program literasi 

keagamaan yang dijalankan pesantren. Tauhid tidak hanya dipahami sebagai 

konsep teologis, tetapi sebagai orientasi hidup yang menempatkan Allah sebagai 

pusat segala aktivitas.(Arifin, Mubarok, and Syafi’i 2024) Melalui pengajian aqidah 

dan kajian keislaman dasar, masyarakat diarahkan untuk memahami hubungan 

antara keimanan dan tanggung jawab sosial. Kesadaran tauhid mendorong individu 

untuk bersikap jujur, amanah, dan konsisten dalam kehidupan bermasyarakat. 

Literasi keagamaan berbasis tauhid juga memperkuat dimensi spiritual dalam 

pengabdian masyarakat. Hal ini menjadikan kegiatan pengabdian tidak sekadar 

aktivitas sosial, tetapi juga bernilai ibadah. 

Penguatan nilai tauhid melalui literasi keagamaan berimplikasi pada 

meningkatnya kesadaran moral masyarakat. Individu yang memiliki pemahaman 

tauhid yang kuat cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik. Hal ini 

berdampak pada berkurangnya perilaku menyimpang dalam kehidupan sosial. 

Pesantren berperan sebagai pusat rujukan dalam menanamkan pemahaman tauhid 

yang lurus dan moderat.(Mukhlis, Rasyidi, and Husna 2024) Kegiatan literasi 

keagamaan yang berkesinambungan membantu masyarakat menghindari 

pemahaman keagamaan yang ekstrem. Dengan demikian, nilai tauhid berkontribusi 

langsung terhadap stabilitas sosial dan spiritual masyarakat. 

Nilai akhlak menjadi aspek penting berikutnya dalam integrasi pendidikan 

Islam melalui literasi keagamaan. Akhlak tidak hanya diajarkan secara normatif, 

tetapi juga diteladankan melalui sikap dan perilaku para penggerak pesantren. 
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Kajian etika Islam dan kisah keteladanan Nabi menjadi materi utama dalam 

kegiatan literasi.(Farina 2024) Masyarakat diajak memahami bahwa akhlak 

merupakan manifestasi nyata dari keimanan. Proses internalisasi nilai akhlak ini 

berlangsung secara bertahap dan konsisten. Hasilnya terlihat dalam perubahan 

perilaku sosial yang lebih santun dan beradab. 

Literasi keagamaan berbasis akhlak memiliki dampak signifikan terhadap 

kualitas interaksi sosial masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya cenderung 

individualistik mulai menunjukkan kepedulian sosial. Sikap saling menghormati 

dan menghargai perbedaan menjadi lebih menonjol. Pesantren memfasilitasi ruang 

dialog yang sehat untuk membahas persoalan sosial dengan pendekatan etis. Akhlak 

Islam dijadikan landasan dalam menyikapi konflik dan perbedaan pendapat. Hal ini 

memperkuat kohesi sosial di lingkungan pesantren dan sekitarnya. 

Nilai keadilan juga menjadi bagian integral dalam program literasi 

keagamaan berbasis pesantren. Keadilan dipahami sebagai prinsip dasar dalam 

hubungan sosial dan kehidupan bermasyarakat.(Fauzan and Mubarok 2024) 

Melalui diskusi keagamaan tematik, masyarakat diajak memahami konsep keadilan 

dalam perspektif Islam. Isu-isu sosial seperti ketimpangan ekonomi, marginalisasi, 

dan diskriminasi dibahas secara kritis. Pesantren mendorong masyarakat untuk 

bersikap adil dan empatik terhadap sesama. Literasi keagamaan menjadi sarana 

untuk menumbuhkan kesadaran sosial yang berkeadilan. 

Penguatan nilai keadilan melalui literasi keagamaan berdampak pada 

meningkatnya partisipasi sosial masyarakat. Masyarakat menjadi lebih peka 

terhadap persoalan lingkungan dan kelompok rentan. Pesantren berperan sebagai 

mediator dalam membangun solidaritas sosial. Kegiatan pengabdian masyarakat 

diarahkan untuk menjawab kebutuhan nyata secara proporsional. Prinsip keadilan 

menjadi pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Dengan demikian, 

pengabdian masyarakat tidak bersifat elitis, tetapi inklusif dan merata. 

Nilai moderasi beragama menjadi semakin relevan dalam konteks 

masyarakat yang plural. Literasi keagamaan di pesantren diarahkan untuk 

menanamkan sikap moderat dan toleran. Moderasi beragama dipahami sebagai 

keseimbangan antara komitmen keagamaan dan penghormatan terhadap perbedaan. 

Pesantren menyelenggarakan dialog keagamaan yang terbuka dan edukatif. 

Masyarakat diajak memahami perbedaan sebagai keniscayaan sosial. Hal ini 

mencegah tumbuhnya sikap eksklusif dan radikal. 

Integrasi nilai moderasi melalui literasi keagamaan berkontribusi pada 

terciptanya harmoni sosial. Masyarakat mampu menyikapi perbedaan keyakinan 

dan pandangan secara dewasa.(Mukhlis 2023) Pesantren menjadi ruang aman untuk 

belajar dan berdialog tentang keberagaman. Literasi keagamaan membantu 

masyarakat memilah informasi keagamaan yang beredar di media sosial. Sikap 

kritis dan rasional terhadap isu keagamaan semakin berkembang. Hal ini 

memperkuat ketahanan sosial masyarakat terhadap konflik berbasis agama. 

Selain itu, integrasi nilai pendidikan Islam melalui literasi keagamaan 

memperkuat fungsi pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Pesantren 

tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen 

perubahan sosial. Program pengabdian masyarakat dirancang berbasis kebutuhan 

dan potensi lokal. Literasi keagamaan menjadi pintu masuk untuk memberdayakan 

masyarakat secara holistik. Nilai-nilai Islam dijadikan landasan dalam setiap proses 
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pemberdayaan. Dengan demikian, pesantren mampu menjawab tantangan sosial 

secara kontekstual. 

Literasi keagamaan juga berfungsi sebagai sarana peningkatan kapasitas 

intelektual masyarakat. Masyarakat tidak hanya menerima ajaran secara dogmatis, 

tetapi diajak berpikir kritis. Pesantren mendorong tradisi diskusi dan kajian yang 

argumentatif. Hal ini memperkuat budaya literasi di lingkungan masyarakat. 

Pemahaman keagamaan menjadi lebih mendalam dan komprehensif. Dampaknya 

adalah meningkatnya kualitas pemikiran dan sikap keagamaan masyarakat. 

Integrasi nilai pendidikan Islam melalui literasi keagamaan menunjukkan 

bahwa pesantren memiliki model pengabdian masyarakat yang khas. Model ini 

menggabungkan pendekatan spiritual, intelektual, dan sosial secara simultan. 

Pesantren mampu menyesuaikan metode literasi dengan karakteristik masyarakat. 

Fleksibilitas ini menjadi keunggulan pesantren dibandingkan lembaga lain. Nilai-

nilai Islam tidak dipaksakan, tetapi diinternalisasikan secara dialogis. Hal ini 

meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap program pengabdian. 

Keberhasilan integrasi nilai pendidikan Islam juga ditentukan oleh 

konsistensi program literasi keagamaan. Pesantren memastikan bahwa kegiatan 

literasi dilakukan secara berkelanjutan. Evaluasi program dilakukan untuk 

memastikan relevansi dan efektivitas kegiatan. Masyarakat dilibatkan secara aktif 

dalam setiap tahapan program. Partisipasi ini meningkatkan rasa memiliki terhadap 

kegiatan pengabdian. Dengan demikian, dampak program menjadi lebih 

berkelanjutan. 

Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam melalui literasi keagamaan juga 

memperkuat identitas keislaman masyarakat. Identitas ini tidak bersifat eksklusif, 

tetapi inklusif dan terbuka. Pesantren menanamkan pemahaman Islam sebagai 

agama yang rahmatan lil ‘alamin. Literasi keagamaan membantu masyarakat 

memahami Islam secara substantif. Hal ini menghindarkan masyarakat dari 

pemahaman keagamaan yang sempit. Identitas keislaman yang moderat menjadi 

modal sosial yang penting, dalam konteks pembangunan sosial, integrasi nilai 

pendidikan Islam melalui pesantren memberikan kontribusi signifikan. Pesantren 

mampu menjembatani kebijakan pembangunan dengan nilai-nilai lokal dan 

religius. Program pengabdian masyarakat berbasis literasi keagamaan mendukung 

pembangunan manusia seutuhnya. Nilai spiritual dan moral menjadi bagian dari 

proses pembangunan. Hal ini menjadikan pembangunan lebih berkelanjutan dan 

berkeadilan. Pesantren berperan sebagai mitra strategis dalam pembangunan 

masyarakat.  
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Simpulan 

Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam program pengabdian 

masyarakat berbasis literasi keagamaan di lingkungan pesantren merupakan strategi 

yang efektif dan relevan. Pesantren memiliki modal sosial dan religius yang kuat 

untuk melaksanakan program tersebut secara berkelanjutan. Literasi keagamaan 

menjadi media utama dalam internalisasi nilai-nilai Islam kepada masyarakat. 

Program ini berkontribusi pada penguatan karakter religius dan kesadaran sosial 

masyarakat. 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan nilai 

dalam pengabdian masyarakat pesantren. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan dalam pengembangan model pengabdian masyarakat berbasis 

pesantren. Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam perlu dirancang secara sistematis 

agar memberikan dampak yang maksimal. Dengan demikian, pesantren dapat terus 

berperan sebagai pusat pendidikan dan pemberdayaan masyarakat Islam 
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